
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian 

kuantitaftif eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang 

dilakukan dengan melakukan manipulasi yang bertujuan untuk mengetahui 

akibat manipulasi terhadap perilaku individu yang diamati. Manipulasi 

yang dilakukan dapat berupa situasi yang diberikan kepada individu atau 

kelompok, setelah itu dilihat pengaruhnya. Eksperimen ini dilakukan 

untuk mengetahui efek yang ditimbulkan dari perlakuan yang diberikan 

secara sengaja oleh peneliti. Penelitian eksperimen bersifat prediktif yaitu 

meramalkan akibat dari manipulasi terhadap variabel terikat (Latipun, 

2015: 6). 

Jenis eksperimen yang dipakai dalam penelitian ini adalah jenis 

eksperimen kuasi (semu). Desain eksperimen kuasi adalah desain 

eksperimen yang melakukan kontrol terhadap beberapa variabel non 

eksperimental dan ada kelompok kontrol sebagai kelompok komparatif 

untuk memahami efek perlakuan (Latipun, 2015: 82). Kelompok 

eksperimen diberi perlakuan penerapan strategi two stay two stray dan 

metode mind mapping sedangkan pada kelompok kontrol tidak diberi 

perlakuan karena menggunakan metode yang biasa digunakan guru yaitu 

metode ceramah dan tanya jawab. 



B. Desain Penelitian 

Desain eksperimen kuasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Non Randomized Pretest – Posttest Control Group Design untuk 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen (Sukardi, 2015:186). Desain 

eksperimen ini dilakukan dengan pretest sebelum perlakuan diberikan dan 

posttest sesudah perlakuan, ada kelompok eksperimen dan kontrol, namun 

penentuan sampel dengan tidak random (Latipun, 2015: 83). 

Tabel 1. Desain eksperimen kuasi Non Randomized Pretest – Posttest 

Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 - O2 

 

Keterangan: 

O1 : observasi/tes awal (pretest) 

O2 : observasi/tes akhir (posttes) 

X : Perlakuan (penerapan strategi two stay two stray dan metode mind 

mapping) 

- : Tanpa perlakuan (metode ceramah) 

C. Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Galur yang beralamat 

di Dusun III, Desa Brosot, Kecamatan Galur, Kapupaten Kulonprogo, 

Daerah Istimewa Yogyakarta.  



D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Sugiyono (2017: 61) mengatakan bahwa “populasi adalah 

keseluruhan individu atau objek yang diteliti, memiliki beberapa 

karakteristik yang sama”. Karakteristik populasi penelitian ini adalah 

siswa peserta mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas VIII di 

SMP Negeri 1 Galur. 

2. Sampel 

Sugiyono (2017: 62) menyatakan bahwa “sampel adalah bagian 

dari populasi dan harus memiliki karakteristik yang dimiliki populasi”. 

Karakteristik yang mewakili populasi telah ditentukan terlebih dahulu, 

selanjutnya penentuan subjek yang memenuhi kriteria tersebut untuk 

dijadikan sampel dalam penelitian. 

Sampel yang digunakan adalah siswa peserta mata pelajaran 

pendidikan agama Islam kelas VIII C berjumlah 26 siswa dan kelas D 

berjumlah 26 siswa di SMP Negeri 1 Galur. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2017: 67) teknik 

purposive sampling adalah pengambilan anggota sampel dari populasi 

dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu. Pertimbangan awal 

peneliti adalah kelas dengan jumlah peserta didik yang tidak terlalu 

jauh perbedaannya atau sama jumlahnya, lokasi sekolah yang tidak 

terlalu jauh, pengalaman guru dalam mengajar, dan masukan dari guru 



terkait yang mengetahui karakteristik peserta didik. Dari hasil purposive 

sampling yang dilakukan peneliti, diperoleh kelas VIII C yang 

berjumlah 26  dan kelas VIII D yang berjumlah 26 siswa sebagai 

sampel dalam penelitian. 

Langkah selanjutnya adalah menentukan sampel yang 

digunakan sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dalam 

penelitian ini untuk menentukan kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen, peneliti berkonsultasi dengan guru dan melihat tentang 

pengalaman guru dalam mengajar serta masukan dari guru terkait yang 

mengetahui karakteristik peserta didik. Dari hasil konsultasi yang 

dilakukan peneliti, diperoleh kelompok eksperimen dari kelas VIII C 

yang merupakan kelompok yang akan mendapat  perlakuan two stay 

two stray dan metode mind mapping dan kelompok kontrol dari kelas 

VIII D yang merupakan kelompok yang tidak diberikan perlakuan two 

stay two stray dan metode mind mapping. 

E. Definisi Konsep dan Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Sugiyono (2017: 2) mengemukakan bahwa variabel merupakan 

“segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulan”. Lebih lanjut Sugiyono (2017: 4) 

menjelaskan bahwa variabel dibagi menjadi dua yaitu variabel yang 

mempengaruhi (bebas) dan variabel yang dipengaruhi (terikat). Adapun 



variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Variabel bebas (Independen) :  

penerapan two stay to stray dan  metode mind mapping 

b. Variabel terikat (dependen) :  

hasil belajar kognitif Pendidikan Agama Islam. 

2. Definisi Operasional Variabel 

a. Pembelajaran PAI dengan menerapkan two stay to stray dan  mind 

mapping 

Pembelajaran pendidikan agama Islam yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan menerapkan two 

stay two stray dan  mind mapping pada kelompok eksperimen dan 

pembelajaran dengan menerapkan  motode ceramah dan tanya 

jawab pada kelompok kontrol. Pembelajaran dengan menerapkan 

two stay to stray dan  mind mapping mengedepankan interaksi 

sosial, kerja sama, keaktifan, menyenangkan dan kerja sama dalam 

tim. Sehingga peserta didik dengan mudah dapat memahami dan 

menguasai materi pelajaran. Pembelajaran pendidikan agama Islam 

dengan menerapkan two stay to stray dan  mind mapping berisi 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1) guru melakukan apersepsi 

2) guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan membagi 

kelompok 



3) guru bersama peserta didik membahas materi yang bersumber 

dari buku, media, atau alat belajar 

4) guru membimbing peserta didik membuat mind mapping 

a) mengarahkan peserta didik untuk menggambar tema utama 

di tengah kertas 

b) mengarahkan peserta didik untuk menentukan gagasan yang 

berhubungan dengan tema di tengah dan menempatkannya 

pada sebuah cabang 

c) mengarahkan peserta didik untuk menuliskan kata kunci 

setiap cabang 

d) mengarahkan peserta didik menentukan gagasan yang 

berhubungan dengan cabang sebelumnya lalu 

menempatkannya pada cabang-cabang kecil yang keluar 

dari sub topik 

e) mengarahkan peserta didik untuk membuat cabang-cabang 

seperti ranting pohon 

f) meminta peserta didik membuat mind mapping 

g) guru membimbing peserta didik menerapkan metode two 

stay two stray dengan cara dua orang dari kelompok 

bertamu ke kelompok lain dan dua orang tetap di kelompok 

5) guru membimbing peserta didik yang bertamu memaparkan 

hasil kerja, mengoreksi, dan memberikan masukan untuk mind 

mapping yang dikerjakan kelompok tuan rumah. 



6) guru mengarahkan agar peserta didik yang bertamu kembali ke 

kelompok masing-masing dan memberi hasil diskusi dari 

kelompok lain ke kelompok masing-masing sebagai masukan 

agar mind mapping yang di buat maksimal 

7) guru meminta untuk mempresentasikan hasil mind mapping 

tiap kelompok ke depan kelas 

8) guru melaksanakan evaluasi 

Pembelajaran yang menggunakan metode ceramah dan 

tanya jawab adalah kegiatan pembelajaran dimana guru 

menyampaikan materi menggunakan metode ceramah diselingi 

dengan tanya jawab. 

b. Hasil Belajar Kognitif PAI 

Hasil belajar kognitif pendidikan agama islam adalah proses 

perubahan tingkah laku peserta didik sebagai akibat dari proses 

belajar pada aspek kognitif atau perubahan pengetahuan dan 

pemahaman mata pelajaran pendidikan agama Islam. Hasil belajar 

kognitif PAI diperoleh dari nilai tes hasil belajar peserta 

didikdalam aspek kognitif C1 (mengingat) yang terdiri dari 

mengingat kembali, C2 (memahami) yang terdiri dari 

mencontohkan, mengklarifikasi, merangkum, menyimpulkan, 

membandingkan, dan menjelaskan, C3 (mengaplikasikan) yang 

terdiri dari mengimplementasikan, dan C4 (menganalisis) yang 

terdiri dari mengatribusikan. 



F. Metode Pengumpulan Data 

Arikunto (2013: 203) mengemukakan bahwa cara yang digunakan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian disebut metode 

pengumpulan data. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes, observasi dan dokumentasi. 

1. Tes 

Sudjana (2016: 35) mengatakan tes sebagai alat penilaian 

adalah “pertanyaan yang diberikan kepada peserta didik untuk 

mendapat jawaban dari peserta didik dalam bentuk lisan (tes lisan), 

tulisan (tes tulisan), atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan)”. 

Sementara itu Nurdin dan Adriantoni (2016: 131) menyatakan bahwa 

tes adalah pemberian sejumlah pertanyaan yang jawabannya dapat 

benar atau salah, tes dapat berupa tes tertulis, tes lisan dan tes praktik. 

Bentuk tes dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda (multiple 

choice test). Menurut Uno dan Koni (2014: 113). Tes pilihan ganda 

adalah tes yang memuat serangkaian informasi yang belum lengkap 

dan untuk melengkapinya dilakukan dengan cara memilih berbagai 

alternatif pilihan yang sudah disediakan. 

Pembuatan soal dalam penelitian ini berdasarkan kisi-kisi soal 

untuk mengukur hasil kemampuan kognitif tingkat C1, C2, C3 sampai 

C4. Tes diberikan sebelum perlakuan untuk mengetahui kemampuan 

awal peserta didik antara kelompok eksperimen dengan kontrol 

(pretest) dan setelah perlakuan untuk mengetahui tingkat penguasaan 



peserta didik terhadap materi (posttest). Hasil rata-rata tes antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol selanjutnya akan 

dianalisis. 

2. Lembar Observasi 

Menurut Sudjana (2016: 84) Observasi adalah “alat penilaian 

yang digunakan untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses 

terjadinya suatu kegiatan yang diamati, baik dalam situasi yang 

sebenarnya maupun dalam situasi buatan”. Observasi dalam penelitian 

adalah observasi yang terstruktur yang dilakukan untuk mengamati 

kesesuaian langkah-langkah pembelajaran oleh guru. Sugiyono (2015: 

205) mengatakan bahwa observasi terstruktur adalah “observasi yang 

telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, 

kapan dan dimana tempatnya”. Untuk melakukan observasi 

terstruktur, peneliti menggunakan pedoman observasi sebagai 

panduan selama pembelajaran berlangsung. 

3. Dokumentasi 

Sukmadinata (2012: 221) mengatakan bahwa dokumentasi 

merupakan “suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 

menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar 

maupun elektronik”. Dokumen dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperkuat data hasil penelitian berupa gambar atau foto yang 

menggambarkan peristiwa pada saat dilakukan penelitian. 

 



G. Instrumen Penelitian 

Meneliti adalah melakukan pengukuran, makan harus ada alat ukur 

yang baik. Alat ukur dalam penelitian dinamakan instrumen penelitian. 

Sugiyono (2015: 148) mengatakan bahwa “instrumen penelitian adalah 

suatu alat yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian”. Lebih 

lanjut Sugiyono (2015: 305) menjelaskan bahwa “instrumen dalam 

penelitian kuantitatif dapat berupa tes, pedoman wawancara, pedoman 

observasi, dan kuesioner”. Dari uraian diatas, instrumen yang digunakan 

peneliti dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan tes hasil belajar 

kognitif. 

1. Lembar Observasi 

Lembar observasi berisi langkah-langkah pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru pada kelompok eksperimen maupun kelompok 

kontrol. Lembar observasi digunakan untuk mengamati proses 

kegiatan dalam pembelajaran apakah sudah sesuai dengan langkah-

langkah yang telah ditetapkan oleh peneliti. Lembar observasi pada 

kelompok eksperimen berisi langkah-langkah pembelajaran dengan 

menerapkan metode two stay two stray dan mind mapping sedangkan 

pada kelompok kontrol, lembar observasi digunakan untuk mengamati 

pembelajaran yang biasa dilakukan guru yaitu menggunakan metode 

ceramah dan tanya jawab. Berikut ini kisi-kisi lembar observasi 

kelompok eksperimen yang menerapkan metode two stay two stray 



dan mind mapping dan kelompok kontrol yang menggunakan 

pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru.  

Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Observasi Kelompok Eksperimen 

Metode Langkah 

Pembelajaran 

Aspek yang diamati 

Two stay 

two stray 

dan mind 

mapping 

Kegiatan awal 1. guru melakukan apersepsi 

2. guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

membagi kelompok 

Kegiatan inti 3. guru bersama peserta didik membahas materi 

yang bersumber dari buku, media, atau alat 

belajar 

4. guru membimbing peserta didik membuat 

mind mapping 

a. mengarahkan peserta didik untuk 

menggambar tema utama di tengah kertas 

b. mengarahkan peserta didik untuk 

menentukan gagasan yang berhubungan 

dengan tema di tengah dan 

menempatkannya pada sebuah cabang 

c. mengarahkan peserta didik untuk 

menuliskan kata kunci setiap cabang 

d. mengarahkan peserta didik menentukan 

gagasan yang berhubungan dengan cabang 

sebelumnya lalu menempatkannya pada 

cabang-cabang kecil yang keluar dari sub 

topik 

e. mengarahkan peserta didik untuk 

membuat cabang-cabang seperti ranting 

pohon 

f. meminta peserta didik membuat mind 

mapping 

5. guru membimbing peserta didik menerapkan 

metode two stay two stray dengan cara dua 

orang dari kelompok bertamu ke kelompok 

lain dan dua orang tetap di kelompok 

6. guru membimbing peserta didik yang bertamu 

memaparkan hasil kerja, mengoreksi, dan 

memberikan masukan untuk mind mapping 

yang dikerjakan kelompok tuan rumah. 

7. guru mengarahkan agar peserta didik yang 

bertamu kembali ke kelompok masing-masing 



dan memberi hasil diskusi dari kelompok lain 

ke kelompok masing-masing sebagai masukan 

agar mind mapping yang di buat maksimal 

8. guru meminta untuk mempresentasikan hasil 

mind mapping tiap kelompok ke depan kelas 

Kegiatan akhir 9. guru melaksanakan evaluasi 

 

Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Observasi Kelompok Kontrol 

Metode Langkah 

Pembelajaran 

Tahap Aspek yang diamati 

Pembelajaran 

yang biasa 

digunakan 

oleh guru 

Kegiatan awal Persiapan 1. Apersepsi 

2. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

Kegiatan inti Penyajian 3. Menyampaikan materi 

pelajaran 

Asosiasi 4. Melakukan tanya 

jawab 

Kegiatan akhir Generalisasi 5. Menyimpulkan materi 

Aplikasi 6. Melaksanakan evaluasi 

 

Lembar observasi yang digunakan untuk kelompok 

eksperimen dan kontrol selain ditujukan untuk guru juga ditujukan 

untuk siswa. 

2. Soal Tes 

Instrumen tes yang digunakan peneliti untuk mengukur hasil 

belajar kognitif peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama 

Islam berupa soal pilihan ganda. Penyusunan kisi-kisi instrumen 

pembuatan soal tes hasil belajar peserta didik bersumber dari prosedur 

assessment di kelas (Uno dan Koni, 2014: 42-126). Adapun rincian 

kisi-kisi instrumen yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 

 



Standar Kompetensi:  

Memahami mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan 

menjauhi yang haram 

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen tes Hasil Belajar Kognitif 

Kompetensi Dasar Indikator 
Tingkatan Kognitif Jumlah 

Soal C1 C2 C3 C4 

8.1. Menjelaskan 

jenis-jenis 

makanan dan 

minuman halal 

dan yang haram 

Menjelaskan pengertian 

makanan dan minuman 

halal 

20 1, 

11 

  3 

Menjelaskan dasar-dasar 

hukum makanan yang 

halal 

 13, 

27 

  2 

Menjelaskan dasar-dasar 

hukum makanan yang 

haram 

 4   1 

Menyebutkan jenis–

jenis makanan dan 

minuman yang halal. 

7, 

8, 

24 

9, 

15, 

34 

  6 

Menyebutkan jenis–

jenis makanan dan 

minuman yang haram. 

5, 

18 

19   3 

8.2. Menjelaskan 

manfaat 

mengkonsumsi 

makanan dan 

minuman halal 

Menyebutkan cara 

memperoleh makanan 

dan minuman yang halal 

22 14 26 17 4 

Menunjukkan manfaat 

makanan dan minuman 

yang halal 

10, 

25, 

32 

 23, 

31, 

33 

 6 

8.3. Menjelaskan 

bahayanya 

mengkonsumsi 

makanan dan 

minuman haram 

Menyebutkan 

bahayanya 

mengkonsumsi makanan 

dan minuman yang 

haram 

21 2, 

3, 

6, 

  4 

Menunjukkan contoh 

makanan dan minuman 

haram 

12 29, 

30 

 16, 

28, 

35 

6 

Jumlah 12 15 4 4 35 

 

 

 

 

 



H. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

Suatu eksperimen dianggap valid bila variabel perlakuan benar-

benar mempengaruhi variabel yang diamati dan akibat-akibat yang 

terjadi pada variabel terikat tersebut bukan karena variabel lain. 

Sugiyono (2015: 173) mengemukakan bahwa “instrumen dikatakan 

valid apabila instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur”. Sementara itu Latipun (2015: 53) mengatakan 

“eksperimen dapat dikatakan valid jika hasil eksperimen itu dapat 

digeneralisasikan pada populasi lainnya yang berbeda subjek, tempat 

dan ekologinya”.  

Ada dua macam validitas yang harus dipenuhi dalam sebuah 

penelitian, yaitu validitas internal dan validitas eksternal. Latipun 

(2015: 54) mengemukakan “validitas internal berkaitan dengan 

sejauhmana hubungan sebab akibat antara variabel bebas dan variabel 

tergantung yang ditemukan dalam penelitian”. Semakin kuat hubungan 

sebab akibat antara variabel bebas dan variabel tergantung maka 

semakin besar validitas internal suatu penelitian. Lebih lanjut Latipun 

(2015: 61) mengatakan “validitas eksternal berkaitan dengan 

generalisasi hasil penelitian, yaitu sejauh mana hasil penelitian dapat 

diterapkan pada subjek, situasi, dan waktu di luar situasi penelitian”.  

 

 



Berikut ini adalah rincian dari masing-masing instrumen: 

a. Lembar Observasi 

Uji validitas yang digunakan peneliti untuk menguji lembar 

observasi kegiatan pembelajaran dikelas adalah uji validitas isi. Uji 

validitas isi dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen 

dengan isi rencana yang ditetapkan berdasarkan kisi-kisi 

instrumen. 

b. Soal Tes 

Sebelum tes digunakan untuk mengukur variabel yang akan 

diteliti, peneliti melakukan uji validitas tes hasil belajar kognitif 

dengan cara cara instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang 

akan diukur berlandaskan teori tertentu dan membandingkan antara 

isi instrumen dengan rancangan yang telah dibuat pada kisi-kisi 

instrumen. 

Instrumen yang telah dibuat selanjutnya diuji cobakan 

kepada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Galur. Uji validitas 

soal tes hasil belajar kognitif dilakukan kepada 30 orang peserta 

didik dengan jumlah soal sebanyak 35 soal. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sugiyono (2015: 177) yang mengemukakan bahwa 

“Jumlah anggota sampel yang digunakan dalam uji validitas sekitar 

30 orang”. 

Langkah selanjutnya setelah melakukan uji coba instrumen 

adalah uji validitas instrumen. Pengujian validitas dilakukan 



dengan analisis faktor, yaitu dengan menghitung korelasi inter 

item. Untuk menghitung korelasi inter item validitas instrumen 

tersebut peneliti menggunakan aplikasi SPSS versi 24. 

Menurut Siregar (2015:48) rumus yang bisa digunakan 

untuk uji validitas dengan teknik korelasi product moment, yaitu: 

rxy = 
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑     (∑  )+ * ∑    (∑  )+
 

Keterangan 

    = koefesien korelasi antara X dan Y 

X = skor variabel (jawaban responden) 

Y = skor total dari variabel (jawaban responden) 

N = jumlah responden 

Hasil perhitungan dari SPSS lalu dikonsultasikan dengan 

       (   ) dimana df (degree of freedom) = n – 2 dengan taraf 

signifikansi 5%. Butir soal instrumen hasil belajar dikatakan valid 

jika         >       . 

2. Reliabilitas 

Sukmadinata (2012: 229) mengatakan “reliabilitas berkenaan 

dengan tingkat keajegan atau ketetapan hasil pengukuran”. Sementara itu 

Arikunto (2013: 221) menyatakan “Reliabilitas menunjuk pada suatu 

pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 

baik”. Instrumen yang reliabel menunjukkan keandalan instrumen tersebut 



dalam memperoleh data. Untuk menyatakan reliabilitas instrumen, peneliti 

menggunakan aplikasi SPSS versi 24 dengan rumus Cronbach’s Alpha 

yaitu: 

   = 
 

(    )
 *  

∑  
 

  
 + 

Keterangan: 

   = reliabilitas instrumen 

k = jumlah butir pertanyaan 

∑   
  = mean kuadrat kesalahan 

  
  = varians skor total 

Menurut  Siregar (2015: 57) “kriteria suatu instrumen penelitian 

dikatan reliabel jika koefisien reliabilitas     > 0,6”. Sebaliknya apabila 

koefisien reliabilitas     < 0,6 maka instrumen tersebut dikatakan tidak 

reliabel. 

I. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat Analisis 

Analisis data dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya 

data yang akan dianalisis. Data yang normal dan homogen diperlukan 

agar dapat dianalisi menggunakan uji t (t test). Setelah data terkumpul, 

data dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

sampel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Tahap ini 



dilakukan karena uji normalitas merupakan salah satu syarat 

sebelum dilakukan uji t (t test). Uji normalitas yang digunakan 

yaitu uji statistik rumus Kolmogorov-Smirnov pada aplikasi SPSS 

versi 24. Rumus Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut: 

D = maksimum [    ( )       ( )  

Menurut Siregar (2015: 423) “uji kolmogorov-smirnov 

digunakan bila sampel yang diambil dari suatu populasi < 40 

sampel”. Sampel yang berukuran 40 dikatakan sampel kecil pada 

uji ini dikarenakan nilai        (Kolmogorov-Smirnov) yang paling 

besar hanya 40 sampel. 

b. Uji Homogenitas 

Arikunto (2013: 364) menyatakan bahwa “uji homogenitas 

sangat penting apabila peneliti bermaksud menggeneralisasi hasil 

penelitian serta penelitian yang data penelitiannya diambil dari 

kelompok terpisah yang berasal dari satu populasi”. Uji 

homogenitas bertujuan untuk mengetahui kedua kelompok apakah 

berasal dari kelompok yang homogen atau tidak. Arikunto (2013: 

364) melanjutkan dalam menguji homogenitas sampel, 

“pengetesan didasarkan atas asumsi bahwa apabila varians yang 

dimiliki oleh sampel-sampel yang bersangkutan tidak jauh berbeda, 

maka sampel-sampel tersebut cukup homogen”. Pengujian 

homogenitas yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan 

rumus Levene test pada aplikasi SPSS versi 24.  



2. Uji Hipotesis  

Berdasarkan uji normalitas, data berdistribusi normal dan 

berdasarkan uji homogenitas, data berdistribusi homogen. Maka untuk 

melihat perbedaan tes hasil belajar peserta didik dari kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol dapat menggunakan uji parametric 

dengan uji-t. Adapun uji statistik yang digunakan adalah: 

a. Uji Independent Sample test 

Uji Independent Sample test digunakan untuk melihat 

perbedaan rata-rata antara dua kelompok yang independen. 

Pengujian hipotesis yang pertama untuk membuktikan ada tidaknya 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik yang 

menggunakan metode two stay two stray dan metode mind 

mapping dengan hasil belajar peserta didik yang menggunakan 

metode ceramah. 

b. Uji Paired Sample test 

Uji Paired Sample test digunakan untuk menguji apakah 

dua sampel yang dependen atau sampel berpasangan berasal dari 

populasi yang mempunyai mean yang sama. Pengujian hipotesis ini 

untuk membuktikan ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara 

tes kemampuan awal (pretest) dan tes kemampuan akhir (posttest). 


